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Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa SMP bisa 

dikatakan masih rendah, padahal kemampuan tersebut merupakan faktor penting 

yang menentukan penguasaan siswa terhadap konsep-konsep matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah setiap siswa tidak sama karena dipengaruhi 

berbagai faktor, diantaranya yaitu gaya kognitif. Fokus dalam penelitian ini bertujuan 

untuk (a) mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VIII dengan gaya kognitif field dependent pada meteri perbandingan di SMPN 2 

Tulungagung, (b) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

dengan gaya kognitif field independent pada materi perbandingan di SMPN 2 

Tulungagung.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang siswa yang diambil dari kelas 

VIII-D SMPN 2 Tulungagung, yaitu 2 siswa dengan gaya kognitif field dependent 

dan 2 siswa dengan gaya kognitif field independent. Penentuan subjek berdasarkan 

hasil skor tes gaya kognitif (GEFT). Instrumen yang digunakan adalah tes Group 

Embedded Figure Test, tes kemampuan pemecahan masalah (2 soal perbandingan), 

pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes Group Embedded Figure Test untuk mengetahui gaya kognitif siswa, tes 

tertulis untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

perbandingan, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini, 

digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan melalui tiga tahap, yaitu: ketekunan 

peneliti, triangulasi, dan pemeriksaan sejawat.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) subjek dengan gaya kognitif field 

dependent kurang mampu menerapkan empat langkah pememecahan masalah 

menurut polya yaitu, memahami, merencanakan, melaksanakan, dan melakukan 

pengecekan ulang. Hal tersebut dikarenakan oleh karakteristik individu field 

dependent yang cenderung menerima suatu pola sebagai suatu keseluruhan, sehingga 

mengakibatkan siswa field dependent sulit dalam hal menganalisis suatu masalah. 

Selain itu, subjek field dependent memerlukan intruksi dan arahan yang lebih untuk 

bisa memecahakan masalah matematika serta kurang jelas dalam memberikan 

penjelasan terkait dengan jawaban tertulisnya. (b) subjek dengan gaya kognitif  field 

independent sangat mampu menerapkan empat langkah pememecahan masalah 

menurut polya yaitu, memahami, merencanakan, melaksanakan, dan melakukan 

pengecekan ulang. Hal tersebut dikarenakan oleh karakteristik individu field 
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independent yang cenderung lebih menerima bagian-bagian terpisah dari pola 

menyeluruh dan mampu menganalisa pola ke dalam komponennya. Selain itu, subjek 

field independent juga mampu menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah 

menurut polya dengan sangat terstruktur dan benar, serta sangat jelas dan rinci dalam 

memberikan penjelasan terkait dengan jawaban tertulisnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

ABSTRACT 
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Thesis. Department of Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Science 
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The ability to solve mathematical problems that students have in junior high 

school can be said is still low, whereas the ability is an important factor that 

determines students’ mastery of mathematical concepts. The problem solving ability 

of each student is not the same because it is influenced by various factors, such as 

cognitive style. The focus of this research is to (a) describe the problem solving 

ability of mathematics students of class VIII with field dependent cognitive style on 

comparative material at State Junior High School 2 Tulungagung; (b) the ability of 

solving mathematics problems students of class VIII with independent cognitive field 

style on comparative material at State Junior High School 2 Tulungagung.  

This research is descriptive qualitative research. Subjects used in this study 

were 4 students taken from class VIII-D State Junior High School 2 Tulungagung, is 

2 students with cognitive field dependent and 2 students with cognitive style field 

independent. The determination of subjects based on the results of the Embedded 

Test Group cognitive style test scores. The instruments used are Test Group 

Embedded Figure Test, problem-solving test (2 comparison test), interview guidance. 

Data collection techniques used in this research are Test Embedded Group Figure 

Test to find out students’ cognitive style, written test to find out student problem 

solving abilities on comparison, interview and documentation. Validity of data in this 

research, used technique criterion degree of trust through three stages, namely: 

researcher persistence, triangulation, and peer examination.  

The results showed that: (a) subjects with cognitive style of field dependent 

less able to apply four steps problem solving according polya that is, understand, 

plan, execute, and do re-checking. This is due to the individual characteristic of the 

dependent field that tends to accept a pattern as a whole, thus causing the dependent 

field students to be difficult in terms of analyzing a problem. In addition, dependent 

field subjects require more instruction and direction to solve math problems as well 

as less clearly in providing explanations related to their written answers. (b) the 

subject with an independent field cognitive style is very capable of applying the four 

steps of problem solving according to polya that is, understand, plan, execute, and do 

re-checking. This is due to the characteristics of independent field individuals who 

tend to be more receptive to separate parts of the overall pattern and are able to 

analyze patterns into their components. In addition, independent field subjects are 

also able to apply the problem-solving steps according to the polya very structured 
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and correct, and very clear and detailed in providing explanations related to the 

written answer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

 



vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


